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IMBAS PENJADWALAN PENGANGKUTAN SAMPAH Antrean gerobak sampah menunggu pengangkutan di Tempat Pembuangan Sampah THR

Yogyakarta, Senin (31/10]. Keterlambatan pengambilan sampah dan penumpukan sampah terjadi di Kota Yogyakarta imbas penjadwalan pembuangan sampah
tiga hari sekali untuk tiga wilayah yakni Kota Yogyakarta, Sleman, dan Bantul di TPST Piyungan. Saat ini TPST Piyungan menerima 260 ton sampah setiap hari

Sampah Menumpuk
Hingga Lebih 1.000 Ton

Pembuangan sampah ke TPA Piyungan per
kemarin sudah kembali normal.

W SILVY DIAN SETIAWAN

YOGYAKARTA — Volume sam-
pah di Kota Yogyakarta terus me-
numpuk. Hal ini dikarenakan ada -
nya sistem penjadwalan pembua-
ngan sampah ke TPA Piyungan, Ka-
bupaten Bantul

Seperti diketahui, Kota Yogya-
karta termasuk salah satu wilayah di
DIY yang masih membuang sam-
pahnya ke TPS Piyungan. Kepala Di-
nas ngkungm Hidup (DLH) Kota
Yogyak Darmanto me-

nga ampah yang
menumpuk lebih dari 1.000 ton saat
diberlakukannya sistem penjad -
walan tersebut.

Sugeng menyebut, penjadwalan
tersebut ditetapkan oleh DLHK DIY
pada pekan kemarin. Penjadwal

Sedangkan, Kota Yogyakarta mem-
produksi sampah sekitar 350 ton per
harinya.

Artinya, lebih dari seribu ton
sampah yang rtienumpuk dan tidak
dapat dibuang ke Piyungan sel
empat hari tersebut. Hal ini meng-
akibatkan adanya penumpukan sam-
pah di tempat pembuangan sampah
(TPS) sementara di Kota Yogyakarta.
chingga, kalau kita hitung-hi-
tung dengan hitungan penjadwalan
berdasarkan jam dan penjadwalan
berdasarkan hari, kita seperti tidak
bisa membuang sekitar empat hari
(lamanya). Dikalikan empat ha uulu
ngan sekitar 350 ton, jadi kemarin k
mi menanggung sampah sel
ton lebih, cukup banyak," ujarnya.

Sementara itu, DLDH DIY me-

ebut bahwa tersebut

pembuangan sampah yakni berda-
sarkan jam dan berdasarkan hari.
"Pertama ada penjadwalan de -
ngan sistem jam, kemudian ketika
sistem jam dievaluasi, menggunakan
sistem hari tertentu digunakan un-
luk Sleman, Bantul, dan Kota Yog-
" kata Sugeng di Kantor DLH Kota
\o,{v karta, Senin (31/10).
Jika dikalkulasikan, Kota Yogya-
karta tidak dapat membuang sam -
pah ke Piyungan selama empat hari.

ny
sudah dilakukan sejak Rabu (26/10)
lalu. Penjadwalan dilakukan dengan
alasan tengah dilakukannya penata-
andi Tl Piyus

A Piyungan
tengah dalam masa pemeliharaan
dan perbaikan selama enam bulan
ke depan. Penjadwalan pembuangan
sampah tersebut dikatakan masih
dalam tahap uji coba dan dilakukan
evaluasi terkait keefektivitasan dari
sistemtersebut

DLH Kota Yogyakarta menyebut
bahwa pembuangan sampah ke TPA

Piyungan saat ini sudah kembali nor-
mal. "Hari ini 31 Oktober ini (ke-
marin-Red) TPA Piyungan di zona
transisi sudah dibuka,” kata Sugeng

Kembali normalnya pembua-
ngan sampah ke TPA Piyungan ini
dikarenakan zona transisi sudah dio
perasikan. Dengan begitu, sampah
yang menumpuk di Kota Yogyakarta
dapat dibuang ke zona tersebut

‘Jadi, yang bisa digunakan itu
zona B tahap kedua untuk swasta
dan zona transisi untuk pemerintah
di tiga kabupaten/kota. Sekarang
sudah tidak ada lagi penjadwalan,
kemarin hanya sekitar seminggu
(penjadwalan), tapi bikin pusing,”
ujar Sugeng

Meskipun sudah norma 8
menyebut, diasumsikan bahwa pem-
buangan sampah ke zona transisi ini
hany kukan sekitar enam
bulan kedepan. Zona transisi t
but yakni dengan luar sekitar 1,2
hektare

di, ketika kita masih berupaya
hanya untuk membuang sampah te-
rus, ik akanada k. Yang mung:
kin bukan maksimal lagi
bulan),tapisekitar lima atau empat
bulan bisasaja Pemkab Bantulttup
(Piyungan), seme nmrx zonat
nya belum dipersiapkan,” uja on
st diberlakukannya pemjagwi.
lan, sampah di tempat pembuangan
sampah (TPS) sementara di Kota

T;—

Yogyakarta menumpuk. Penjadwa-
but dilakukan berdasarkan
jam dan berdasarkan hari,

Dengan akumulasi dari DLH Ko-
ta Yogyakarta yakni setidaknya volu-
me sampah yang menumpuk di Kota
Yogyalarta mencapai volume:
empat hari. Per hari
Yogyakarta munpmd\\
350 ton sampah per hari

A p
empat hari tersebut mencapai lebih
dari seribu ton yang tidak dapat di-
buang ke Piyungan."Kemarin kai
menanggung sampah se
ton lebih, cukup banya
Penjabat (Pj) Wali knm\uu a-
Karta, Sumadi tidak me
wa sistem penjadwalan_tersebut
membuat sanpahdi Kota Yogyakarta
menumpuk. Bahkan, way
pedagang pun mengelu

vang ada di Kota Yogyakarta, "Banyak
protes dari masyarakat karena bau-
nya yang luar biasa,” kata Sumadi

Dengan sudah tidak diberlaku-
kannya sistem penjadwalan tersebut,
sampah yang menumpuk pun bisa
dibuang ke TPA Piyungan. "Hari ini
sudah bisa dibuka, dengan penjad-
walan di jalan-jalan itu sampah me-
numpuk. Kota Yogya selalu dikenal
dengan Kota Pendidikan, tapi jadi
Kota Sampah, alhamdulillah (kem-
bali normalnya pembuangan) ini jadi
solusi," ujar Sumadi.
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